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PENDAHULUAN

1.1 Latar Bela

Kinerja keu t sejauh

mana suatu perusa

elaksanaan keuan

an, karena didug

keuntungan mem

eningkat, memp

akin baik begitu

memanfaatkan
Industri manufak ustri sekunder atau industri

non-ekstraktif merupakan industri y gubah bahan mentah menjadi barang



jadi, sehingga memiliki nilai jual dan dapat dikonsumsi atau digunakan oleh

konsumen. Bahan ment

dari industri manufaktur adalah barang jadi yang
dihasilkan oleh indus . Industri manufaktur sering kali tidak mengambil

bahan mentah lan ber daya alam sehingga industri manufaktur

disebut juga deng n-ekstraktif. Industri manufak

produk dengan skal I ma dari

industri manufaktu iki pangsa pasar m Industri

kus pada pangsa

clicals atau
uksi barang atau j
aan ini bersifat a
i oleh pertumbuh

kelompok consu

n barang pokok,

enggambarkan
kondisi dalam pasar mo yang kuat terhadap sistem

perekonomian Indonesia salah satu itu dijadikan sebagai patokan dalam



mengembangkan sebuah sektor industri. Banyak investor yang lebih senang

menginvestasikan dananya. pada sektor consumer non-cyclicals, karena harga

saham perusahaan ini at pada setiap tahun nya. Sektor consumer non-

cyclicals juga mer ri yang paling tahan banting teruta

keadaan krisis. Ha selalu digunakan masyarakat

kondisi ekonomi s

produk ini lebih stabi

aham yang mem lebih dari 5%
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Gambar 1.1
Kinerja Keuangan Perusahaan



Berdasarkan pada gambar 1.1 menunjukkan bahwa kinerja keuangan (ROA)

pada beberapa industri manufaktur sektor consumer non-cyclicals mengalami

fluktuasi. Bahkan di perusahaan seperti DLTA, MLBI, dan HMSP

mengalami penuru t signifikan, sehingga perlu adanya mengetahui

penyebab tersebut ilakukan perbaikan untuk me kinerja

keuangan perusaha

Fenomenat

i 10,12% d

onesia. Aturan inv

ya yang memiliki

i berdasarkan pot

regulasi yang

Sampoerna Tbk. enjadi 17,28%

disebabkan oleh ukuran yang dapat meningkatkan

eksposur terhadap risiko eksternal enaikan cukai, sehingga mengurangi



margin keuntungan bersih. Selain itu penurunan ini juga disebabkan oleh

diversifikasi produk yan bat. Dengan meningkatnya kesadaran akan kesehatan

dan perubahan regul tembakau, peluang pertumbuhan di pasar rokok

tradisional semaki a HMSP tidak cukup cepat mendiversifikasi

ar rokok elektrik (vape) atau

produknya, seperti

alternatif, peluang yang hilang akan if pada

rofitabilitas dan R

g ada, penurunan

eksternal dengan j

ownership tidak

keuangan, seda & Susilowati,

(2022) menyatakan bah rpengaruh positif terhadap

kinerja keuangan.



Growth opportunity disebut juga kesempatan atau peluang suatu perusahaan

untuk tumbuh di masa yangakan datang (Irmaet al., 2021: 105). Perusahaan dengan

nilai growth opportuni inggi biasanya memiliki kesempatan investasi yang

besar. Perusahaan ap memiliki prospek baik dalam mendapatkan

keuntungan di ma ga hal tersebut dapat mempen
investor untuk me

ang dilakukan ol

buhan penjualan

terhadap

enggunaan hutan
n atau kerugian
derhana, leverage

jumlah modal yan

sendiri. Pada p ; Detthamorang,

2017; Churniawati, 2019 mbuktikan bahwa terdapat

pengaruh positif terhadap kinerja ke an. Menurut (Wardani & Rudolfus, 2018;



Sari & Dewi, 2019; Ernawati & Wahyuni, 2019) menyatakan bahwa leverage tidak

berpengaruh terhadap rja keuangan. Hal ini menyatakan semakin besar

leverage akan menunj iko yang besar pula.
Struktur m er dana
yang digunakan

(Triyonowati &

endiri (ekuitas) d

tur modal suatu

, termasuk indus

. Penelitian sebel

da dengan penelit

struktur modal

diukur mengguna

seberapa besar tu (Erry, 2022:

117). Ukuran perusahaan termasuk dimensi finansial,

operasional, industri, pasar, penga ng mencerminkan skala dan dimensi



entitas bisnis tersebut dalam lingkungan bisnisnya. Pada penelitian sebelumnya

yang dilakukan oleh (Syahida, 2017; Brata & Ratna, 2019; Yudha & Widanaputra,

2021) menjelaskan uran perusahaan berpengaruh positif signifikan

terhadap kinerja pe anding terbalik dengan penelitian yang dilakukan

olen Simamora e yang menyatakan bahwa u
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.

na dan faktor-fak

an penelitian ini p

ra lain, untuk

apat membantu p

uang baru untuk d

elakang masalah y

pada penelitian in

hip berpengaruh

berpengaruh

perusahaan?
3. Apakah Leverage berpen euangan perusahaan?

4. Apakah Struktur Modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan?



5. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan

perusahaan?

elakang dan perumusan masalah seb

i berikut;

older Ownership

h  Opportunity

terhadap kinerja

da, maka terdapat

e, struktur

modal, dan ini diharapkan dapat

berkontribusi pada peng aru atau penyesuaian teori-teori
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yang ada, dengan memberikan bukti empiris tentang bagaimana berbagai

faktor memengaruhi kinerja keuangan.

1.4.2 Manfaat Pra

Hasil peneli pkan dapat memberikan manfaat prakti

, antara
lain dapat awasan yang lebih dalam me aimana
perusahaan lola struktur modal, an, dan

leverage, ngaruh blockhol

ertumbuh rtunity) dalam me
inerjakeuangan. T

i kebijakan bagi

ripsi

m penelitian ini d

Pada bab pendahulua

enelitian, rumusan
masalah yang yang ingin dicapai melalui

penelitian ini, serta manfaatnya baik secara teoretis maupun praktis.
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Selain itu, bab ini juga merinci susunan dan sistematika penulisan

itian untuk memberikan panduan yang jelas dalam

ahami isi proposal.
BAB Il KA : Dalam bab tinjauan pustaka, dipaparkan

menjadi dasar untuk peneliti

view literatur terha nelitian

van. Selain itu,

ang akan diuji da

teoritis yang mel

lam penelitian ini.

ran variabel-vari

populasi yang me

, serta teknik anal

yang diperoleh se

, sementara data
riabel yang relevan. Proses

analisis data dilakukan melalui metode deskriptif untuk memberikan
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gambaran mendalam tentang karakteristik variabel. Selanjutnya,

pengujian el pengukuran dan uji hipotesis diterapkan untuk

ruksi dan memeriksa hubungan antarvariabel. Hasil

asilkan dari langkah-langkah analisis. tersebut

eluruh bab ini
komprehensif
dengan analisis

emahaman ilmiah

aian analisis
t mencakup esen
gan menyeluruh
ian. Selain itu,

t memberikan k

elitian lanjutan.
Saran ini kan metodologi, ekstensi

terhadap ruang lingkup lan, atau potensi pengembangan topik
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penelitian yang lebih mendalam. Dengan demikian, bab ini tidak

hanya men penelitian ini secara rinci tetapi juga mengarahkan

proyek penelitian mendatang.




